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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yang terjadi di Desa
Gandong, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung dengan pentingnya pemahaman
praktik tukar tambah bibit bonsai dengan bonsai siap jual menurut hukum islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik tukar tambah
bibit bonsai dengan bonsai siap jual di Desa Gandong, Kecamatan Bandung, Kabupaten
Tulungagung ? 2) Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik tukar tambah bibit
bonsai dengan bonsai siap jual ?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian hukum empiris
serta menggunakan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini melalui observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam dengan teknik
analisis data, penyajian data (data display), penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan
keabsahan data menggunakan trigulasi sumber, trigulasi teknik dan trigulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) dalam praktik tukar tambah bibit bonsai
dengan bonsai siap jual di Desa Gandong Kecamatan Bandung praktik tukar tambah
dilakukan dengan secara tatap muka. Pihak pemilik bibit datang kerumah pihak pemilik
bonsai untuk melakukan tukar tambah. Dalam praktik tukar tambah ini pihak pemilik bonsai
menghargai bibit bonsai dengan 1/4 harga bonsai. Pihak pemilik bibit menambahkan
sejumlah uang kurang dari harga bonsai. Dalam praktik tukar tambah pihak pemilik bonsai
meminta tambahan uang dengan alasan sebagai ganti biaya perawatan bonsai. Padahal tidak
ada kesepatan antara kedua belah pihak. Maka pihak pemilik bibit mau tidak mau harus
menambahkan uang lagi sebagai ganti biaya perawatan. 2) bahwa praktik tukar tambah bibit
bonsai dengan bonsai siap jual di Desa Gandong Kecamatan Bandung Kabupaten
Tulungagung ini tidak memenuhi syarat dan ketentuan dalam Hukum Islam. Karena dalam
tukar tambah bibit bonsai dengan siap jual ini tidak memenuhi syarat dan ketentuan dalam
tukar tambah. Dalam praktik tukar tambah bibit bonsai dengan bonsai siap jual ini pihak
pemilik bonsai diluar praktik tukar tambah pihak pemilik bonsai meminta tambahan uang
kepada pihak pemilik bibit dengan alasan sebagai ganti biaya perawatan bonsai yang telah
ditukar dengan bibit. Sehingga praktik tukar tambah ini tergolong riba fadhl. Berdasarkan
pada ketentuan prinsip tukar tambah, praktik Tukar Tambah Bibit Bonsai Dengan Bonsai
Siap Jual Di Desa Gandong, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung ini tidak
memenuhi syarat dan ketentuan prinsip yang telah ada.
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This research was motivated by the problems that occurred in Gandong Village, Bandung
District, Tulungagung Regency with the importance of understanding the practice of trading
bonsai seeds with bonsai ready to sell according to Islamic law.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the practice of exchanging
bonsai seeds with bonsai ready for sale in Gandong Village, Bandung District, Tulungagung
Regency? 2) How is Islamic law reviewing the practice of exchanging bonsai seeds with
ready-to-sell bonsai?

This research uses qualitative methods with empirical legal research types and uses a
case study approach. The data collection method used in this study was through observation,
documentation and in-depth interviews with data analysis techniques, data display (data
display), drawing conclusions. To check the validity of the data using source trigulation,
technical trigulation and time trigulation.

The results of this study indicate that 1) in the practice of exchanging bonsai seeds
with bonsai ready for sale in Gandong Village, Bandung District, the trade-in practice is
carried out face-to-face. The owner of the seeds came to the house of the bonsai owner to
exchange. In this trade-in practice, the bonsai owner values the bonsai seeds at the price
of the bonsai. The seed owner adds a sum of money less than the bonsai price. In the practice
of trade-in, the bonsai owner asks for additional money on the grounds that it will replace the
cost of maintaining the bonsai. However, there was no agreement between the two parties. So
the owners of the seeds inevitably have to add more money to replace the maintenance costs.
2) that the practice of exchanging bonsai seeds with ready-to-sell bonsai in Gandong Village,
Bandung District, Tulungagung Regency does not meet the terms and conditions of Islamic
law. Because the exchange of bonsai seeds with ready to sell does not meet the terms and
conditions in the trade-in. In the practice of exchanging bonsai seeds with ready-to-sell
bonsai, the bonsai owner, outside of the trade-in practice, the bonsai owner asks for
additional money from the seed owner on the grounds that the cost of caring for the bonsai
has been exchanged for seeds. So the practice of trade-in is classified as usury fadhl. Based
on the provisions of the trade-in principle, the practice of exchanging Bonsai Seeds with
Bonsai Ready to Sell in Gandong Village, Bandung District, Tulungagung Regency does not
meet the terms and conditions of the existing principle.
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